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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui komposisi perekat asam sitrat 
yang paling tepat pada pembuatan komposit kayu randu menggunakan uji 
mekanis yang terdiri dari uji kuat lentur dan kuat pegang sekrup, 2) mengetahui 
besarnya koefisien suara pada komposit kayu randu empat komposisi terseleksi 
dari hasil uji mekanis dengan menggunakan uji absorbsi. 3) mengetahui besarnya 
koefisien suara komposit kayu randu komposisi yang terbaik berdasarkan uji 
absorbsi. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental di 
laboratorium dengan melakukan pengujian mekanik yang terdidi dari uji kuat 
lentur dan kuat pergang sekrup serta uji  absorbsi dari sampel komposit benda uji. 
Komposit menggunakan tatal kayu randu (ceiba pentandra) kering (kadar air 10 
%)  lolos ayakan 10 mesh dan tertahan ayakan 100 mesh. Komposisi perekat 
terhadap tatal kayu yang digunakan adalah fraksi berat 2½ %, 5 %, 7½ %, 10 %, 
12½ %, 15 %, 17½ % dan 20 %. Tekanan yang diberikan adalah sama untuk 
semua sampel uji yaitu sebesar 20 ton/m2 serta ditekan pada kondisi panas dengan 
temperature 120° C. Ukuran cetakan yang digunakan adalah 30 cm x 30 cm x 2 
cm dan dihasilkan papan partikel dengan ukuran 30 cm x 30 cm x 1 cm. Sampel 
benda uji dibuat berdasarkan standar SNI 03-2105-2006. Hasil pengujian kuat 
lentur terhadap delapan komposisi kadar asam sitrat diperoleh maximum flexure 
stress tertinggi pada komposisi kadar asam sitrat 7,5 % sebesar 13,627 kgf/cm2. 
Sedangkan pada pengujian kuat pegang sekrup diperoleh maximum load tertinggi 
pada komposisi kadar asam sitrat 7,5 % sebesar 4,720 kgf. Hasil pengujian 
absorbsi terhadap empat kadar asam sitrat terseleksi adalah kadar asam sitrat 5 % 
sebesar 0,3048, kadar asam sitrat 7,5 % sebesar 0,2518, kadar asam sitrat 10 % 
sebesar 0,2902 dan kadar asam sitrat 12,5 % sebesar 0,3713. Hasil pengujian 
absorbsi terhadap empat kadar asam sitrat terseleksi diperoleh koefisien suara 
yang terbaik sebesar 0,3713  pada kadar asam sitrat 12,5%.  
 
Kata kunci: komposit, kayu randu, asam sitrat, absorber suara 
 
Abstract 
The purpose of this research is to 1) get citric acid adhesive composition 
that is most appropriate in the manufacture of fibrous composite kapok wood so 
obtained a strong composite and absorb sound well. 2) results recommendations 
on the feasibility of a composite made of wood fiber and adhesive kapok wood 
citric acid as sound absorber. The research was conducted using experimental 
method in the laboratory by doing mechanical and acoustic testing of all samples 
of composite test specimens. The composite uses a dry wooden (ceiba pentandra) 
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catalyst (10% moisture content) passing a mesh screen of 10 meshes and stuck 
with a 100 mesh sieve. The percentage of adhesive variation on the wood used is 
weight fraction 2½%, 5%, 7½%, 10%, 12½%, 15%, 17½% and 20%. The applied 
pressure is the same for all test samples that is 20 ton / m2 and pressed in hot 
condition with temperature 120 ° C. The mold size used is 30 cm x 30 cm x 2 cm 
and produced particle board with size 30 cm x 30 cm X 1 cm. Test Sample is made 
according to SNI 03-2105-2006 standard. The result of strong bending test on 
eight compositions of citric acid content obtained the highest maximum flexure 
stress on the composition of citric acid level 7.5% of 13,627 kgf / cm2. While on 
testing strong hold of screws obtained highest maximum load on the composition 
of citric acid level 7.5% of 4.720 kgf. The results of the absorption test on four 
selected citric acid content were 5% citric acid content of 0.3048, citric acid 
content of 7.5% of 0.2518, 10% citric acid content of 0.2902 and the citrate acid 
content of 12.5% 0.3713. Absorption test results on four levels of selected citric 
acid obtained the best sound coefficient of 0.3713 at 12.5% citric acid level. 
 
Keywords: composite, wood cottonwoods, citric acid, sound absorber 
 
1.  PENDAHULUAN 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Indonesia, menyebutkan 
bahwa negara Indonesia merupakan pengekspor kapuk terbesar di dunia dengan 
jumlah mencapai 28.400 ton. Selama ini hanya kapuk yang di manfaatkan padahal 
kayu dari randu juga bisa dimanfaatkan untuk dijadikan sesuatu yang lebih 
bernilai selain hanya digunakan dalam pembuatan furnitur dan peralatan rumah 
tangga (Hendarto, 2010). Salah satu manfaat yang dilakukan terhadap kayu randu 
adalah sebagai bahan komposit. 
Dewasa ini penggunaan serat komposit memiliki perkembangan pada 
penggunaan kembali serat alam (back to nature) sebagai pengganti serat sintetik. 
Komposit serat alam memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan di 
Indonesia, misalnya kayu randu. Penggunaan kayu randu dewasa ini belum 
maksimal, kayu randu hanya digunakan untuk pembuat peti mati dan papan kayu 
yang bernilai jual rendah. Perlu dilakukan upaya agar kayu randu bernilai lebih 
tinggi seperti bahan panel peredam suara. 
Selain serat papan partikel membutuhkan perekat sebagai bahan yang 
mampu merekatkan atau menjadikan satu bahan-bahan yang direkat. Ada dua 
jenis perekat yaitu perekat alam dan sintetis. Sehingga perlu dilakukan pemilihan 
terhadap perekat yang digunakan. Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan 
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dalam pemilihan perekat yaitu pertimbangan ekonomi, kebutuhan pembuatan dan 
karakteristik dari hasil yang diperoleh. Asam sitrat termasuk bahan yang memiliki 
sifat perekatan yang mampu merekatkan bahan bahan menjadi satu. Selain itu 
asam sitrat tersebut banyak tersedia di pasar dan tanpa memerlukan teknologi 
yang rumit dalam mempersiapkannya. 
Papan partikel merupakan salah satu produk industri perkayuan yang 
memiliki prospek yang cukup baik dimasa sekarang dan dimasa yang akan datang. 
Pada dasarnya bahan baku papan partikel berasal dari sisa pengolahan kayu di 
industri penggegrajian sehingga tidak memerlukan persyaratan bahan baku yang 
tinggi (Sidabutar, 2009). Guna menciptakan papan partikel yang kuat dan 
memiliki karakteristik akustik yang baik, maka dalam penelitian ini akan 
dilakukan pembuatan material komposit yang berasal dari batang kayu randu 
menggunakan perekat asam sitrat. 
Dari permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini 
untuk menganalisis: 1) Komposisi perekat asam sitrat yang paling tepat pada 
pembuatan komposit berserat kayu randu menggunakan uji lentur dan kuat pegang 
sekrup. 2) komposit perekat asam sitrat terseleksi pada pembuatan komposit 
berserat kayu randu menggunakan uji absorbsi. 3) Komposit terbaik berdasarkan 
kuat mekanik dan absorbsi. 
 
2.  METODE  
Penelitian dilakukan di laboratorium dengan melakukan pengujian  
mekanik dan akustik dari semua sampel komposit benda uji. Komposit 
menggunakan kayu randu (ceiba pentandra) kering (kadar air 10 %)  lolos ayakan 
10 mesh dan tertahan ayakan 100 mesh. Variasi persentase perekat terhadap tatal 
kayu yang digunakan adalah fraksi berat 2½ %, 5 %, 7½ %, 10 %, 12½ %, 15 %, 
17½ % dan 20 %. Tekanan yang diberikan adalah sama untuk semua sampel uji 
yaitu sebesar 20 ton/m2 serta ditekan pada kondisi panas dengan temperature 130° 
C berdasarkan standar SNI 03-2105-2006. Ukuran cetakan yang digunakan adalah 
30 cm x 30 cm x 2 cm dan dihasilkan papan partikel dengan ukuran 30 cm x 30 
cm x 1 cm. Sampel Uji dibuat berdasarkan standar SNI 03-2105-2006. 
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Pengujian akustik dilakukan dengan menghitung koefisien serap bunyi 
komposit dengan frekuensi 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz, 1500 Hz dan 2000 Hz 
menggunakan alat impedance tube dengan ASTM 1050, ISO 10543-2:1998. 
Pengujian mekanik yang dilakukan adalah uji kelenturan dan kuat pegang sekrup. 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dimulai pada bulan September 
2016 sampai dengan Desember 2016 di Laboratorium Hasil Hutan Fakultas 
Kehutanan UGM Yogyakarta. 
Tahapan penelitian terdiri atas penyiapan bahan utama: bahan baku kayu 
randu (ceibra pentandra), pengeringan, penyaringan tatal kayu, penimbangan 
partikel; penyiapan bahan tambahan; pembuatan komposit; dan pembuatan benda 
uji. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Kuat Lentur 
Berdasarkan hasil uji diketahui kuat lentur papan partikel sebagaimana 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1.  Uji Kuat Lentur 
 Kadar asam sitrat 
Maximum 
Load [kgf] 






 2.5% 0,755 5,542 3,757 
 5% 1,745 3,221 10,072 
 7,5% 2,395 3,375 13,627 
 10% 1,305 3,680 7,635 
 12.5% 0,935 4,129 5,224 
 15% 0,755 4,417 4,092 
 17,5% 0,975 4,859 5,348 
 20% 0,585 6,054 2,965 
Mean 1.181 1,181 4,410 
Standard deviation  0.613 0,613 1,020 
Minimum  0.585 0,585 3,221 
Maximum  2.395 2,395 6,054 
Standart SNI_03-2105-2006   Minimal 2,04 
JIS  a.5908.e.2003.pdf   Minimal 1,50 
 
Kekuatan lentur papan partikel komposit kayu randu berdasarkan rata-rata 
beban maksimal tertinggi kadar asam sitrat 7,50%, yaitu dengan maximum flexure 
stress sebesar 13,62721 kgf/cm2. Pada kadar asam sitrat 5%, sebesar 10,072305 
kgf/cm2, 10% sebesar 7,63509 kgf/cm2, 17,50%, sebesar 5,34844 kgf/cm2, 
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12,50%, sebesar 5,224035 kgf/cm2, 15% sebesar 4,091925 kgf/cm2, 2,50%, 
sebesar 3,75669 kgf/cm2, dan kadar asam sitrat 20% sebesar 2,964585 kgf/cm2.  
Berdasarkan uji kuat lentur tersebut diketahui kadar asam sitrat 7,5% mampu 
menahan beban paling tinggi di antara kadar asam sitrat-kadar asam sitrat lain. 
Pada konsentrasi kadar asam sitrat 20 %, maximum flexure stress justru paling 
rendah. Semakin besar konsentrasi asam sitrat kuat lentur papan partikel kayu 
randu dengan matrik asam sitrat semakin menurun. 
Hasil uji kuat lentur sebagaimana dalam tabel 1 di atas, dapat disajikan 
dalam bentuk grafik. 













































Gambar 1. Hasil Pengujian Kuat Lentur 
Berdasarkan grafik gambar 1., beban maksimum dari kadar asam sitrat 
2,5% ke 5,0% bergerak turun, namun kuat lentur yang diakibatkan justru naik. 
Pada kadar asam sitrat 5,0% ke 7,5% beban maksimal mulai bergerak naik, dan 
tertinggi pada kadar asam sitrat 20%. Kenaikan beban maksimal ternyata tidak 
diikuti dengan kuat lentur masing-masing kadar asam sitrat, dimana pada kadar 
asam sitrat 7,5% kuat lentur justru menurun hingga pada kadar asam sitrat 20%.  
Sebagaimana hasil pengujian yang tersaji dalam tabel 4.1 dan grafik di 
atas, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi variasi kadar asam sitrat, beban 
maksimal turun dan kemudian naik hingga pada variasi asam sitrat mencapai 
20%. Penggunaan asam sitrat sebagai komposit berserat kayu, dijelaskan bahwa 
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semua papan partikel dengan perekat asam sitrat tidak mengalami delaminasi. Hal 
ini menunjukkan penambahan jumlah asam sitrat dan sukrosa dapat meningkatkan 
stabilitas papan. Dalam proses tersebut gugus hidroksil kayu yang bersifat 
hidrofilik digantikan oleh ikatan ester yang lebih hidrofobik. 
Hasil penelitian menunjukkan asam sitrat dapat digunakan sebagai perekat 
alami papan partikel. Kualitas papan partikel yang dihasilkan dapat memenuhi 
standar JIS A 5908 untuk papan partikel. Komposisi perekat berpengaruh terhadap  
nilai keteguhan rekat  internal. Semakin tinggi variasi asam sitrat semakin rendah 
kekuatan papan partikel. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan asam sitrat sebagai perekat 
papan partikel dalam rasio tertentu dapat menambah kuat lentur papan partikel. 
Pada penelitian ini rasio kandungan asam sitrat yang paling bagus adalah 7,5%. 
Rasio kandungan asam sitrat di atas 7,5%, kekuatan papan partikel yang 
dihasilkan akan mengalami penurunan. 
 
3.2  Uji Kuat Pegang Skrup 
Hasil uji kuat pegang skrup disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 2. Hasil Uji Kuat Pegang Sekrup 
No Kadar asam sitrat 
Maximum Load 
(kgf) 
Time at Break 
(Standard) (s) 
1 2,50% 1,820 106,299 
2 5,00% 2,990 78,384 
3 7,50% 4,720 51,413 
4 10,00% 2,730 72,882 
5 12,50% 1,570 86,879 
6 15,00% 1,670 94,300 
7 17,50% 1,670 96,175 
8 20,00% 1,380 105,458 
Mean 2,318 86,47363  
Standard deviation 1,128 18,47168  
Minimum 1,380 51,41300  
Maximum 4,718 106,29900  
Standart SNI_03-2105-2006 Minimal 31 kgf  
JIS  a.5908.e.2003 Min 300 N  
(30,591486 kgf) 
 
   
1 N =   0,101972 kgf 
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Berdasarkan hasil uji kuat pegang sekrup di atas, diketahui Maximum Load 
(kgf ) kurang dari standar minimal yang ditetapkan oleh JIS  a.5908.e.2003 dan 
Standart SNI_03-2105-2006. Kuat Pegang Sekrup tertinggi terjadi pada kadar 
asam sitrat 7,5% dan terendah terjadi pada kadar asam sitrat 20,0%, maximum 
Load  pada kadar asam sitrat 7,50% sebesar 4,72 kgf, 5,00% sebesar 2,99 kgf, 
10,00% sebesar 2,73 kgf, 2,50% sebesar 1,82 kgf, 15,00% sebesar 1,67 kgf, kadar 
asam sitrat 17,50% sebesar 1,67 kgf, 12,50% sebesar 1,57 kgf, dan paling rendah, 
20,00% sebesar 1,38 kgf. 
Hasil pengujian kuat pegang sekrup dapat disajikan dalam grafik. 
Sebagaimana grafik dalam gambar, diketahui kuat pegang sekrup pada konsetrasi 
asam sitrat awal meningkat dan pada konsentrasi 7,5% mulai terjadi penurunan 
kuat pegang sekrup. Hal ini disebabkan oleh sifat asam sitrat yang hanya mampu 
merekatkan partikel. Asam sitrat sebagai perekat tidak memiliki daya mengikat 
sehingga menimbulkan kekuatan pegang skrup. Berdasarkan grafik di atas, 
peningkatan kuat pegang skrup terjadi pada konsentrasi 2.5%, 2.5% dan 7,5%. 
Konsentrasi  asam sitrat lebih dari 7,5%, kuat pegang skrup cenderung menurun. 
Hal ini dapat dicermati dalam gambar 2 ini. 
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Gambar 2. Hasil Pengujian Kuat Pegang Sekrup 
 
Hasil analisis kuat pegang skrup yang disajikan dalam tabel dan grafik di 
atas menunjukkan bahwa kuat pegang skrup komposit kayu randu bermatrik asam 
sitrat di bawah standar SNI JIS  a.5908.e.2003 dan Standart SNI_03-2105-2006. 
Kejadian ini disebabkan dalam proses pengujian, mixing material asam sitrat dan 
partikel kayu randu dilakukan secara manual. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan asam sitrat sebagai perekat 
papan partikel dalam rasio tertentu dapat menambah kuat pegang skrup papan 
partikel. Pada penelitian ini rasio kandungan asam sitrat yang paling bagus adalah 
7,5%. Rasio kandungan asam sitrat di atas 7,5%, kuat pegang skrup papan partikel 
yang dihasilkan akan mengalami penurunan. 
 
3.3 Uji Absorber 
Uji penyerapan suara dilakukan dengan mengukur Absorption Coefficient. 
Adapun hasil uji disajikan dalam tabel berikut ini.  
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Tabel 3. Hasil Pengujian Absorber 
Sound Absorption Ref to ASTM E-1050-98 
Absorption Coefficient 
Kadar asam sitrat Code 500 Hz 800 Hz 1 kHz 1.6 kHz 4 kHz 6.4 kHz 
5.0% 0.084 0.170 0.223 0.358 0.542 0.453 
7,5% 0.084 0.152 0.191 0.280 0.398 0.406 
10.0% 0.073 0.144 0.195 0.368 0.491 0.471 
12.5% 0.120 0.246 0.543 0.407 0.472 0.441 
ASTM E-1050-98 0.04  0.05 0.01 0.04  
 
Hasil uji dalam tabel di atas, selanjutnya di konsultasikan dengan standar 
daya serap papan standar. Penelitian ini menggunakan American Standard Testing 
and Material (ASTM). Berdasarkan tabel standar ASTM E-1050-98 Absorption 
Coefficient hasil penelitian, telah memenuhi standar yang ditetapkan. Absorption 
Coefficient hasil penelitian terendah pada kadar asam sitrat 10% dan 500 Hz, yaitu 
sebesar 0.073. Hal ini menunjukkan bahwa Absorption Coefficient pada 500 Hz 
telah sesuai dengan standar ASTM E-1050-98 karena lebih dari 0.04. Hasil 
Absorption Coefficient pada 500 Hz, 1000 Hz, dan 4000 Hz, juga telah sesuai 
dengan standar ASTM E-1050-98. 











































Gambar 3. Hasil Pengujian Absorber 
Hasil uji kelayakan papan partikel yang berserat kayu randu dan 
berperekat asam sitrat sebagai papan absorber suara, diketahui rata-rata tertinggi 
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adalah Absorption Coefficient dengan variasi kadar asam sitrat 12,5%, diikuti 5%, 
10%, dan 7,50%. Sifat penyerapan dan isolasi suara berkerapan sedang-tinggi 
diperoleh dari beberapa kayu cepat tumbuh. Penelitian yang lain yang berbahan 
serat daun nenas sebagai bahan dasar, mendapatkan hasil semakin besar kerapatan 
(density) papan serat daun nenas maka akan semakin rendah nilai koefisien 
serapan bunyinya. 
Papan partikel merupakan panel-panel kayu yang terbuat dari bahan 
berlignoselulosa dalam bentuk potongan-potongan kecil atau partikel dari serat 
yang dicampur dengan perekat sintetis atau bahan pengikat lain yang direkat 
dengan metode pengempaan. Material penyerap bunyi yang baik diperoleh dari 
bahan yang berpori (porous) dimana dihasilkan intermolekuler friksi atau gesekan 
saat gelombang suara mengenai bahan. 
 
3.4  Hasil Pengujian Karakteristik Komposit Kayu Randu Bermatrik Asam 
Sitrat Sebagai Absorber Suara 
Berdasarkan hasil uji kuat lentur, kuat pegang skrup dan uji Absorber, 
berikut data hasil uji secara keseluruhan: 
Tabel 4. Hasil Pengujian Karakteristik Komposit Kayu Randu Bermatrik Asam 



















1 2,5% 0,755 5,54203 1,820 10,629,900  
2 5,0% 1,745 3,22116 2,990 7,838,400  
3 7,5% 2,395 3,37544 4,718 5,141,300  
4 10,0% 1,425 3,67963 2,728 7,288,150  
5 12,5% 0,935 4,12944 1,568 8,687,850  
6 15,0% 0,755 4,41694 1,670 9,430,000  
7 17,5% 0,835 4,85860 1,668 9,617,500  
8 20,0% 0,585 6,05447 1,380 10,545,800  
 
Absorption Coefficient     
No 
Kadar 
asam sitrat 500 Hz 800 Hz 1 kHz 1.6 kHz 4 kHz 6.4 kHz Rata-rata 
1 2,5% - - - - - - - 
2 5,0% 0,0835 0,1695 0,2230 0,3580 0,5420 0,4525 0,3048 
3 7,5% 0,0840 0,1520 0,1905 0,2800 0,3980 0,4060 0,2518 
4 10,0% 0,0730 0,1435 0,1945 0,3680 0,4910 0,4710 0,2902 
5 12,5% 0,1200 0,2455 0,5430 0,4070 0,4715 0,4410 0,3713 
6 15,0% - - - - - - - 
7 17,5% - - - - - - - 
8 20,0% - - - - - - - 
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Pada karakter kadar asam sitrat, beban maksimum yang mampu ditahan 
tertinggi adalah sebesar 2,395kgf dengan kuat lentur maksimal sebesar 3,37544 
mm, terjadi pada kadar asam sitrat dengan kadar asam sitrat 7,5%. Sementara 
beban maksimum yang mampu ditahan terendah adalah sebesar 0,585kgf dengan 
kuat lentur maksimal sebesar 6,05447 mm, terjadi pada kadar asam sitrat dengan 
kadar asam sitrat 20,5%. Pada spesifikasi kadar asam sitrat kuat beban dan kuat 
lentur tertinggi, koefisien absorber rata-rata sebesar 0,2518, sedangkan tertinggi 
sebesar 0,3713 yang terjadi pada kadar asam sitrat 12,5%. Hal ini dapat 
dinyatakan bahwa kadar asam sitrat 12,5% memiliki kuat beban maksimal dan 
kuat yang lentur serta memiliki peredam suara yang paling bagus, diantara variasi 
konsentrasi asam sitrat dalam papan partikel kayu randu. Hal ini dapat 
diilustrasikan dalam gambar grafik berikut ini 



























Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian Karakteristik Komposit Kayu Randu Bermatrik 
Asam Sitrat Sebagai Absorber Suara 
 
Pada grafik di atas, variasi konsentrasi asam sitrat 7.5 % memiliki 
kemampuan menahan beban maksimum, namun memiliki waktu patah yang 
paling cepat. Sementara pada konsentrasi asam sitrat 12.5% menjadi awal 
kekuatan yang cenderung stabil dan memiliki absorber paling tinggi.Hasil uji kuat 
lentur menunjukkan bahwa papan partikel kayu randu bermatrik asam sitrat, 
ditentukan rasio kadar kandungan asam sitrat. Ada perbedaan kuat lentur papan 
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partikel akibat perbedaan rasio konsentrasi asam sitrat. Hal ini disebabkan bahwa 
asam sitrat sebagai perekat hanya mampu menjadi perekat dan tidak memiliki 
kekuatan selain sebagai mana partikel kayu randu. Peningkatan jumlah kandungan 
asam sitrat lebih dari 7,5% akan menyebabkan kuat lentur papan partikel semakin 
menurun. Hal ini juga didukung bahwa asam sitrat hanya mampu memberi tekstur 
keras dan tidak elastis atau alot, sehingga pada rasio tertentu saja asam sitrat 
tersebut dapat digunakan sebagai perekat partikel kayu. 
Kekuatan partikel dengan asam sitrat sebagai perekat, bergantung pada 
rasio kandaungan asam sitrat yang digunakan. Pada awalnya penambahan asam 
sitrat akan memberikan tambahan kekuatan papan partikel, namun pada rasio 
kandungan tertentu dampak kuat yang terjadi pada papan partikel menjadi 
semakin rendah. 
Hasil temuan uji kuat lentur ini sejalan dengan hasil uji kuat pegang skrup. 
Pada hasil uji kuat pegang skrup, juga menunjukkan bahwa pada kandungan rasio 
asam sitrat tertentu, kuat pegang skrup papan partikel menjadi kuat. Namun tidak 
selamanya tambahan rasio kandungan asam sitrat akan memperkuat pegag skrup 
papan partikel. Pada rasio kandungan asam sitrat lebih dari 7,5% kuat pegang 
skrup papan partikel menurun. 
Ada perbedaan batasan rasio kandungan asam sitrat sebagai perekat papan 
partikel. Rasio kandungan yang optimal adalan 20-25%, sementara hasil 
penelitian ini adalah 7,5%. Hal ini disebabkan dalam melakukan mixing partikel 
kayu randu dengan asam sitrat dilakukan secara manual. Pada proses ini petugas 
memerlukan kehati-hatian dan tidak memungkinkan memberikan perekatan 
kepada partikel satu demi satu. Proses ini perlu menjadi perhatian agar, ke depan 
dilanjutkan dengan penelitian eksperimen untuk membuat mesin mixer bahan dan 
perekat papan partikel. Selain teknis pencampuran secara manual. Faktor 
karakteristik asam sitrat juga mempengaruhi kekuatan partikel kayu dengan 
matrik asam sitrat. 
Asam sitrat sebagai perekat memiliki karakter sebagaimana perekat jenis 
thermosetting. Menurut Khaeruddin (2008), mendefinisikan perekat adalah 
substansi yang dapat menyatukan dua benda atau lebih melalui ikatan permukaan. 
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Pada sudut pandang reaksi perekat terhadap panas, maka perekat dibedakan 
menjadi 2 jenis yaitu perekat thermosetting dan thermoplastic. Perekat jenis 
thermosetting merupakan perekat yang dapat megeras bila terkena panas atau 
reaksi kimia dengan bantuan katalisator atau hardener dan bersifat  irreversible. 
Perekat ini apabila sudah mengeras tidak dapat lagi menjadi lunak. Sementara 
perekat thermoplastic adalah perekat yang dapat melunak jika terkena panas dan 
menjadi mengeras kembali apabila suhunya telah rendah.  
 
4.  PENUTUP 
Uji kekuatan komposit menggunakan 2 indikator yaitu 1) kuat lentur, 2) 
kuat pegang skrup. Uji absorsi menggunakan uji akustik. Kekuatan lentur papan 
partikel komposit kayu randu berdasarkan rata-rata beban maksimal tertinggi 
spesimen dengan label 7.50%, yaitu dengan maximum flexure stress sebesar 
13.62721 kgf/cm2. Pada spesimen 7,5% mampu menahan beban paling tinggi di 
antara spesimen-spesimen lain. Pada konsentrasi spesimen 20%, maximum flexure 
stress justru paling rendah. Semakin besar konsentrasi asam sitrat kuat lentur 
papan partikel kayu randu dengan matrik asam sitrat semakin menurun. 
Hasil uji kuat pegang sekrup dibawah standar minimal yang ditetapkan 
oleh JIS  a.5908.e.2003 dan Standart SNI_03-2105-2006. Kuat Pegang Sekrup 
tertinggi terjadi pada specimen 7.5% dan terendah terjadi pada specimen 20.0%.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan tabel standar ASTM  
ASTM E-1050-98, Absorption Coefficient memenuhi standar yang ditetapkan. 
Absorption Coefficient hasil penelitian terendah pada specimen 10% dan 500 Hz, 
yaitu sebesar 0.073. Hal ini menunjukkan bahwa Absorption Coefficient pada 500 
Hz telah sesuai dengan standar ASTM E-1050-98 karena lebih dari 0.04. Hasil 
Absorption Coefficient pada 500 Hz, 1000 Hz, dan 4000 Hz, juga telah sesuai 
dengan standar ASTM E-1050-98.\ 
Kadar asam sitrat 12,5% memiliki kuat beban maksimal dan kuat yang 
lentur serta memiliki peredam suara yang paling bagus, diantara variasi 
konsentrasi asam sitrat dalam papan partikel kayu randu. Nilai koefisien absorber 
rata-rata dari frekuensi 500 hz-6,4 KHz, sebesar 0,3713. 
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